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INSTISARI 

 
Tujuan – Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi independensi auditor di 

Inspektorat Kabupaten Wonogiri dalam upaya mencapai efektivitas kinerja. 

Metode Penelitian – Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan analisis dokumen. 

Responden / narasumber penelitian ini berasal Inspektorat Kabupaten Wonogiri yang 

berjumlah 8 orang partisipan. 

Temuan – Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inspektorat Kabupaten Wonogiri sudah 

berusaha menjaga independensinya sesuai dengan indikator yang ada, meliputi meliputi 

keefektifan dalam hal tidak ada kasus korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN), akses 

langsung dan tak terbatas kepada pimpinan pemerintah Kabupaten Wonogiri, menyusun 

dan melaporkan kegiatan audit internal, mengkonfirmasi independensi auditor dalam 

kegiatan audit internal, melapor kepada pimpinan pemerintah Kabupaten Wonogiri, 

mendapat dukungan yang baik dari Bupati Wonogiri, membina hubungan yang baik 

dengan auditi, kegiatan penjaminan kualitas bebas dari intervensi, berkomunikasi dengan 

pimpinan pemerintah Kabupaten Wonogiri, pembatasan ruang lingkup yang tidak tepat 

sasaran, dan penegakan integritas dan nilai etika tidak terganggu dalam kondisi pandemi 

COVID-19. Kendala yang dihadapi dalam menjaga independensi adalah adanya konflik 

kepentingan dan budaya ewuh pekewuh. Hal tersebut diatasi dengan melakukan 

pergantian terhadap auditor yang memiliki hubungan interpersonal dan untuk mengatasi 

kurangnya sumber daya manusia (SDM) yang mengakibatkan adanya budaya ewuh 

pekewuh, dilakukan pula perekrutan calon pegawai negeri sipil (CPNS) secara rutin. 

Orisinalitas - Implikasi bagi Inspektorat Kabupaten Wonogiri adalah memberikan 

referensi dan masukan ketika melakukan evaluasi atas sikap dan kinerja dari para 

auditornya, terutama dari perspektif independensi. 

 
Kata Kunci: Independensi, Inspektorat Kabupaten Wonogiri, Efektivitas Kinerja. 
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ABSTRACT 

 
Objective - This study aims to evaluate auditors’ independence at the Wonogiri Regency 

Inspectorate in an effort to achieve performance effectiveness. 

Research Methods - This research uses a qualitative approach with a case study design. 

Data collection was carried out through interviews and document analysis. Respondents 

/ resource persons for this research were 8 participants from the Wonogiri Regency 

Inspectorate. 

Findings - The results of the study indicate that the Wonogiri Regency Inspectorate has 

tried to maintain its independence in accordance with existing indicators, including 

effectiveness in terms of the absence of cases of corruption, collusion and nepotism 

(KKN), direct and unlimited access to government leaders of Wonogiri Regency, internal 

audit activities compilation and report, auditors’ independence confirmation in internal 

audit activities, reports to the leadership of the Wonogiri Regency government, good 

support from the Wonogiri Regent, good relationships maintenance with auditors, 

intervention-free quality assurance activities, communication with the leaders of the 

Wonogiri Regency government, limitation on the scope that is not right on target, and 

integrity and ethical values upholding, not to be disturbed in the conditions of the 

COVID-19 pandemic. The constraints faced in maintaining independence are conflicts 

of interest and the ewuh pekewuh culture. This is overcome by replacing auditors who 

have interpersonal relationships, while to overcome the lack of human resources (HR), 

which results in a culture of ewuh pekewuh, routine recruitment of civil servant 

candidates (CPNS) is also carried out 

Originality - The implication for the Wonogiri Regency Inspectorate is to provide references 

and input when evaluating the attitudes and performance of its auditors, especially from the 

perspective of independence. 
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